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ABSTRAK 

 

Budidaya rumput laut Eucheuma cottonii di wilayah perairan Nusa lembongan sudah 

semakin berkembang sejak tahun 2020. Selain dikenal sebagai daerah pariwisata, Nusa 
Lembongan juga memiliki daya tarik lain yaitu sentra budidaya rumput laut. Rumput laut 

Eucheuma cottonii dikenal memiliki banyak manfaat dan kasiat salah satunya sebagai 

imostimulan alami. Selain itu keragenan yang dihasilkan rumput laut Eucheuma cottonii 

memiliki potensi besar digunakan dalam berbagai bidang baik itu untuk industri pangan 
dan non-pangan termasuk bidang kesehatan. Metode penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif eksploratif dengan mengumpulkan informasi dari berbagai literatur penelitian 

terdahulu, baik dari jurnal nasional maupun internasional serta database online seperti 

Researchgate, Google Scholar, dan Direktori Jurnal Akses Terbuka. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa komponen aktif rumput laut Eucheuma cottonii mengandung alkaloid, 

saponin, steroid, flavonoid, dan tanin yang sangat bisa berperan dalam bidang kesehatan. 

Selain itu rumput laut Eucheuma cottonii juga memiliki aktivitas antioksidan dan 

kandungan karbohidrat yang tinggi dalam berat kering sehingga dapat dikembangkan 
dalam bidang pangan fungsional. 

 

Kata kunci: Eucheuma cottonii; Fitokimia; Nusa Lembongan; Proksimat; Rumput laut. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupakan negara maritim dengan kekayaan biodiversitas laut yang 

melimpah. Salah satu komoditas unggulan yang banyak dikembangkan adalah rumput 

laut, yang memiliki peran strategis dalam sektor ekonomi dan industri (Aminuddin & 
Agussalim Burhanuddin, 2023; Yong et al., 2024). Dari sekian banyak jenis rumput laut, 

Eucheuma cottonii menjadi salah satu spesies yang paling banyak dibudidayakan karena 

memiliki nilai tambah yang cukup tinggi (Lumbessy et al., 2020). Kawasan Nusa 

Lembongan di Bali selain dikenal sebagai kawasan pariwisata yang cukup popular, di 
daerah ini terdapat salah satu sentra budidaya rumput laut Eucheuma cottonii terbesar di 

Bali dengan kondisi perairan yang mendukung pertumbuhan optimal komoditas ini (D. 

Waruwu et al., 2022). 

Rumput laut Eucheuma cottonii memiliki kandungan gizi dan senyawa bioaktif yang 

sangat bermanfaat, seperti karagenan, serat, vitamin, mineral, dan antioksidan (Syafitri 
et al., 2022). Kandungan ini menjadikannya bahan baku yang potensial untuk 

pengembangan produk herbal dan pangan fungsional. Produk berbasis rumput laut tidak 

hanya menawarkan manfaat kesehatan, tetapi juga memiliki prospek ekonomi yang 

menjanjikan baik untuk pasar domestik maupun internasional (Nur Hidayat et al., 2024). 
Hal ini memberikan peluang besar bagi daerah penghasil rumput laut seperti Nusa 

Lembongan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui diversifikasi produk 

berbasis rumput laut. 
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Dalam industri herbal, rumput laut Eucheuma cottonii dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan dasar pembuatan suplemen kesehatan, obat-obatan tradisional, dan kosmetik alami 

(Fadhillah et al., 2024). Senyawa bioaktif yang terkandung di dalamnya memiliki efek 

antiinflamasi, antimikroba, dan memperbaiki sistem kekebalan tubuh. Sementara itu, 
dalam sektor pangan, Eucheuma cottonii dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pangan 

fungsional, seperti minuman sehat, produk camilan, dan bahan pengental alami (Dean et 

al., 2023). Inovasi berbasis rumput laut ini sejalan dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap pola hidup sehat. 
Namun, meskipun potensinya besar, pemanfaatan Eucheuma cottonii masih 

menghadapi berbagai tantangan. Tantangan utama meliputi kurangnya inovasi produk 

turunan, keterbatasan teknologi pengolahan, serta rendahnya pemahaman masyarakat 

lokal Nusa Lembongan terhadap nilai tambah komoditas ini. Di sisi lain, keberlanjutan 
produksi juga memerlukan perhatian terhadap aspek lingkungan, seperti pengelolaan 

limbah dan menjaga keseimbangan ekosistem perairan. 

Kajian literatur ini menjadi penting untuk mengidentifikasi potensi dan tantangan 

dalam pemanfaatan rumput laut Eucheuma cottonii. Melalui analisis mendalam terhadap 

penelitian-penelitian sebelumnya, artikel ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
komprehensif mengenai manfaat, proses pengolahan, serta strategi pengembangan 

produk berbasis rumput laut. Kajian ini juga dapat menjadi dasar bagi pemangku 

kepentingan dalam merumuskan kebijakan dan strategi yang mendukung pemberdayaan 

masyarakat pesisir. 
Dengan mengoptimalkan potensi Eucheuma cottonii di Nusa Lembongan, tidak 

hanya manfaat ekonominya yang dapat dirasakan, tetapi juga dampak sosial, seperti 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dan penguatan industri berbasis sumber daya 

lokal. Oleh karena itu, upaya yang terintegrasi antara penelitian, inovasi teknologi, dan 
pemberdayaan masyarakat menjadi kunci untuk mendukung pengembangan rumput laut 

sebagai bahan baku herbal dan pangan fungsional yang berkelanjutan. 

 

 
METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) untuk 

menganalisis dan mengidentifikasi potensi Eucheuma cottonii sebagai bahan baku herbal 

dan pangan fungsional. Kajian literatur adalah metode yang dilakukan dengan 
mengumpulkan, meninjau, dan menganalisis berbagai sumber informasi atau data yang 

relevan dari literatur ilmiah, seperti artikel jurnal, buku, laporan penelitian, dan dokumen 

lainnya yang mendukung topik penelitian (Hadi & Afandi, 2021). 

Tahapan dalam metode ini diawali dengan proses pengumpulan data sekunder. 
Sumber data diperoleh dari berbagai basis data ilmiah, baik dari jurnal nasional maupun 

internasional serta database online seperti Researchgate, Google Scholar, dan Directory of 

Open Access Journals (DOAJ) (Firmansyah & Dede, 2022; F. A. Putri et al., 2020). Kriteria 

inklusi diterapkan untuk memastikan hanya literatur yang relevan dengan topik penelitian, 
diterbitkan dalam kurun waktu tertentu, dan berasal dari sumber terpercaya yang 

digunakan. Kriteria eksklusi juga diterapkan untuk menyaring literatur yang tidak sesuai 

dengan fokus penelitian (Mirawati, 2021). 

Setelah literatur terkumpul, dilakukan proses analisis terhadap isi dan temuan dari 

setiap sumber. Data yang diambil mencakup informasi mengenai kandungan bioaktif, 
manfaat kesehatan, potensi pengembangan produk, serta tantangan dalam pemanfaatan 

Eucheuma cottonii. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, dengan 

memadukan informasi yang diperoleh untuk menyusun gambaran holistik tentang topik 

yang dikaji (M. Waruwu, 2024). 
Metode kajian literatur ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada secara efisien tanpa melakukan pengumpulan data 

primer (Firmansyah & Dede, 2022). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis yang signifikan serta menjadi dasar bagi pengembangan 
penelitian lanjutan dan praktik industri. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Rumput laut Eucheuma cottonii Nusa Lembongan 

 

Rumput laut Eucheuma cottonii merupakan salah satu komoditas utama yang 
dibudidayakan di Nusa Lembongan, sebuah pulau kecil yang terletak di Kabupaten 

Klungkung, Bali (D. Waruwu et al., 2022). Perairan sekitar Nusa Lembongan yang jernih 

dan kaya akan nutrisi menjadikannya lokasi ideal untuk pertumbuhan rumput laut ini 

(Dharayata et al., 2023). Masyarakat setempat telah lama mengandalkan budidaya rumput 
laut sebagai mata pencaharian utama, selain sektor pariwisata yang juga berkembang 

pesat. Kegiatan budidaya ini dilakukan di area perairan dangkal yang terlindung dari 

gelombang besar, sehingga rumput laut dapat tumbuh optimal (Prasad Behera et al., 

2022). 
Proses budidaya Eucheuma cottonii di Nusa Lembongan melibatkan metode 

tradisional yang ramah lingkungan. Para petani memasang tali di antara pancang yang 

ditanam di dasar laut, kemudian bibit rumput laut diikatkan pada tali tersebut. Rumput 

laut biasanya dipanen setelah 45 hingga 60 hari, tergantung pada kondisi lingkungan dan 

cuaca (Lobalain & Ndao, 2018). Setelah dipanen, rumput laut dikeringkan di bawah sinar 
matahari sebelum dijual ke pasar lokal maupun diekspor ke luar negeri (Zainuddin, 2023). 

Metode ini menunjukkan harmonisasi antara masyarakat dengan alam, sekaligus menjaga 

kelestarian ekosistem laut. 

Keunggulan rumput laut Eucheuma cottonii dari Nusa Lembongan terletak pada 
kualitasnya yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh kondisi perairan yang bersih dan minim 

pencemaran, sehingga dapat menghasilkan rumput laut dengan kadar karagenan yang 

optimal (Nashrullah et al., 2021). Karagenan merupakan senyawa penting yang digunakan 

sebagai bahan pengental, penstabil, dan pengemulsi dalam berbagai produk makanan, 
minuman, hingga kosmetik (Suparmi & Sahr, 2010). Dengan kualitas unggul tersebut, 

rumput laut dari Nusa Lembongan memiliki daya saing tinggi di pasar internasional. 

Namun, budidaya Eucheuma cottonii di Nusa Lembongan juga menghadapi 

tantangan. Perubahan iklim dan meningkatnya aktivitas pariwisata dapat memengaruhi 
ekosistem laut serta mengganggu pertumbuhan rumput laut (Indrawasih, 2012). Selain 

itu, fluktuasi harga di pasar global juga menjadi tantangan bagi petani (Safni, 2019). Untuk 

mengatasi hal ini, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan 

pelaku usaha guna memastikan keberlanjutan budidaya rumput laut, termasuk penerapan 

teknologi modern dan diversifikasi produk olahan. 
Secara keseluruhan, rumput laut Eucheuma cottonii memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap perekonomian Nusa Lembongan. Selain menjadi sumber penghidupan 

bagi masyarakat lokal, komoditas ini juga mendukung pengembangan sektor pariwisata 

melalui produk-produk bernilai tambah. Dengan pengelolaan yang berkelanjutan dan 
perhatian terhadap dampak lingkungan, Eucheuma cottonii berpotensi terus menjadi 

komoditas unggulan yang mendukung keberlanjutan ekonomi dan ekologi Nusa 

Lembongan. 

 
Rumput laut Eucheuma cottonii Nusa Lembongan sebagai bahan baku herbal 

Rumput laut Eucheuma cottonii dari Nusa Lembongan memiliki potensi besar 

sebagai bahan baku herbal, berdasarkan berbagai hasil penelitian. Kandungan bioaktif 

utama dalam rumput laut ini, seperti karagenan, antioksidan, dan senyawa fenolik serta 

dapat dimanfaatkan sebagai imunostimulan alami (Ega et al., 2016; Muahiddah & Asri, 
2024). Karagenan, misalnya, telah dikenal luas sebagai senyawa dengan kemampuan 

antiinflamasi, sementara antioksidan membantu menangkal radikal bebas yang merusak 

sel-sel tubuh (Astriani & Nurjanah, 2023; Syafitri et al., 2022). Kondisi perairan Nusa 

Lembongan yang bersih dan kaya nutrisi mendukung optimalisasi kandungan bioaktif pada 
rumput laut ini (Nashrullah et al., 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak Eucheuma cottonii memiliki potensi sebagai 

agen antiinflamasi alami karena memiliki kandungan tanin di dalamnya (Astriani & 

Nurjanah, 2023). Karagenan yang diekstraksi dari rumput laut mampu menghambat 
aktivitas enzim proinflamasi yang terlibat dalam reaksi peradangan (Anggriany et al., 

2024). Selain itu, kandungan senyawa bioaktif lainnya, seperti flavonoid dan fenolik, 
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berperan dalam meredakan gejala peradangan pada tubuh (Yanuarti et al., 2017). Temuan 

ini menunjukkan bahwa Eucheuma cottonii dapat digunakan dalam pengembangan obat 

herbal untuk mengatasi gangguan kesehatan terkait inflamasi. 

Selain itu, senyawa antioksidan dalam Eucheuma cottonii berkontribusi pada 
manfaat kesehatan secara menyeluruh (Muawanah et al., 2016). Antioksidan berfungsi 

melawan stres oksidatif yang sering dikaitkan dengan berbagai penyakit degeneratif, 

seperti kanker, diabetes, dan penyakit kardiovaskular (Anggriany et al., 2024; Syafitri et 

al., 2022). Beberapa penelitian juga mengungkapkan bahwa konsumsi rutin rumput laut 
ini dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh, sehingga membantu mencegah berbagai 

penyakit . 

Manfaat lain yang ditemukan dalam penelitian adalah kemampuan Eucheuma 

cottonii sebagai agen antimikroba (Anggriany et al., 2024). Ekstrak rumput laut ini 
diketahui efektif melawan berbagai bakteri patogen, seperti Escherichia coli dan 

Staphylococcus sp. (Panggabean et al., 2022). Efek ini menjadikan Eucheuma cottonii 

sebagai bahan yang menjanjikan untuk produk herbal, baik dalam bentuk obat luar seperti 

salep maupun suplemen kesehatan untuk pencegahan infeksi bakteri. 

Di bidang kecantikan, Eucheuma cottonii juga menunjukkan potensi besar 
(Fadhillah et al., 2024). Karagenan yang terkandung di dalamnya mampu berperan 

sebagai agen pelembap dan pelindung kulit (Andriani et al., 2016; Dolorosa et al., 2017; 

Maharany et al., 2017). Penelitian menunjukkan bahwa produk perawatan kulit berbasis 

rumput laut ini dapat membantu memperbaiki tekstur kulit, meningkatkan elastisitas, dan 
melindungi kulit dari kerusakan akibat paparan sinar ultraviolet (UV) (Sunarwidhi et al., 

2021). Oleh karena itu, rumput laut ini dapat diolah menjadi bahan aktif dalam produk 

kosmetik herbal, seperti lotion, serum, atau masker wajah (Khotimah et al., 2023; Sari et 

al., 2022; Thomas et al., 2024). 
Namun, untuk memaksimalkan pemanfaatannya sebagai bahan baku herbal, 

tantangan yang ada perlu diatasi. Tantangan utama meliputi proses standarisasi ekstraksi 

senyawa bioaktif dan pengujian toksisitas yang memadai. Penelitian lanjutan diperlukan 

untuk memastikan keamanan penggunaan jangka panjang, baik sebagai suplemen 
kesehatan maupun sebagai bahan aktif dalam produk kosmetik. Selain itu, pengembangan 

teknologi pengolahan yang ramah lingkungan sangat diperlukan untuk mendukung 

keberlanjutan budidaya rumput laut ini. 

Secara keseluruhan, Eucheuma cottonii dari Nusa Lembongan memiliki prospek 

cerah sebagai bahan baku herbal berkat kandungan bioaktifnya yang kaya manfaat. 
Dengan pendekatan berbasis riset dan pengelolaan yang terintegrasi, rumput laut ini dapat 

menjadi komoditas unggulan yang tidak hanya mendukung kesejahteraan masyarakat 

lokal, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan pada pasar global produk herbal dan 

kosmetik alami. Upaya kolaboratif antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat 
diperlukan untuk memastikan potensi ini dapat direalisasikan secara maksimal. 

 

Rumput laut Eucheuma cottonii Nusa Lembongan sebagai bahan pangan 

fungsional 
Rumput laut Eucheuma cottonii dari Nusa Lembongan memiliki potensi besar 

sebagai bahan pangan fungsional, sebagaimana diungkapkan oleh berbagai penelitian. 

Pangan fungsional adalah makanan yang tidak hanya memberikan nilai gizi, tetapi juga 

manfaat kesehatan tambahan (Kusumayanti et al., 2016; Lumbessy et al., 2020). 

Kandungan utama dalam Eucheuma cottonii, seperti karagenan, serat pangan, 
antioksidan, dan mineral, menjadikan rumput laut ini sangat cocok untuk dikembangkan 

sebagai bahan pangan fungsional (Prita et al., 2021). Perairan Nusa Lembongan yang kaya 

nutrisi dan minim polusi turut mendukung tingginya kualitas rumput laut yang dihasilkan 

(Nashrullah et al., 2021). 
Penelitian menunjukkan bahwa Eucheuma cottonii mengandung serat pangan 

dalam jumlah yang signifikan (Prita et al., 2021). Serat pangan ini bermanfaat untuk 

menjaga kesehatan saluran pencernaan dengan memperbaiki fungsi usus dan mencegah 

sembelit (Handayani & Aminah, 2011). Selain itu, serat juga berperan dalam mengontrol 
kadar gula darah dan kolesterol, sehingga dapat membantu mencegah penyakit metabolik 

seperti diabetes dan hiperkolesterolemia (Anggriany et al., 2024). Oleh karena itu, 
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Eucheuma cottonii memiliki potensi besar untuk diolah menjadi produk pangan fungsional 

yang mendukung kesehatan metabolik. 

Selain serat, kandungan karagenan dalam Eucheuma cottonii memberikan manfaat 

fungsional yang penting (Dharayata et al., 2023). Karagenan, yang merupakan 
polisakarida alami, memiliki sifat sebagai pengental, penstabil, dan pengemulsi dalam 

produk pangan (Dean et al., 2023). Sifat ini memungkinkan karagenan digunakan dalam 

berbagai aplikasi pangan, seperti produk susu, minuman, puding, dan es krim (Hermalena 

et al., 2023; S. G. Putri et al., 2024). Lebih dari itu, karagenan juga memiliki efek prebiotik 
yang dapat mendukung pertumbuhan bakteri baik di usus, sehingga membantu 

meningkatkan kesehatan pencernaan (Mutmainnah et al., 2023). 

Komponen bioaktif lain yang ditemukan dalam Eucheuma cottonii adalah 

antioksidan, seperti polifenol dan flavonoid (Husna et al., 2023). Antioksidan ini berfungsi 
melawan radikal bebas yang dapat merusak sel-sel tubuh dan memicu berbagai penyakit 

degeneratif (Maharany et al., 2017; Syafitri et al., 2022). Konsumsi makanan berbasis 

rumput laut ini dapat membantu melindungi tubuh dari stres oksidatif yang berkontribusi 

terhadap penuaan dini, penyakit jantung, dan kanker (Zalukhu et al., 2018). Potensi ini 

menjadikan Eucheuma cottonii sebagai bahan utama untuk produk makanan dan minuman 
yang berfokus pada kesehatan. 

Selain manfaat kesehatan, mineral yang terkandung dalam Eucheuma cottonii, 

seperti kalsium, magnesium, dan kalium, juga memberikan nilai tambah sebagai bahan 

pangan fungsional (Rizkaprilisa, 2023). Mineral ini penting untuk mendukung kesehatan 
tulang, menjaga keseimbangan elektrolit, dan memperbaiki fungsi otot serta sistem saraf 

(Zahra & Muhlisin, 2020). Kombinasi serat, karagenan, antioksidan, dan mineral 

menjadikan rumput laut ini sebagai pilihan bahan pangan yang holistik dan mendukung 

kebutuhan kesehatan masyarakat modern. 
Namun, tantangan dalam pengembangan Eucheuma cottonii sebagai bahan pangan 

fungsional juga perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama adalah standarisasi 

kualitas bahan baku, terutama untuk memastikan konsistensi kandungan nutrisi dan 

senyawa bioaktif. Selain itu, inovasi dalam teknologi pengolahan diperlukan untuk 
menghasilkan produk pangan yang praktis, menarik, dan tetap mempertahankan manfaat 

kesehatan. Edukasi kepada konsumen mengenai manfaat pangan fungsional juga perlu 

ditingkatkan untuk meningkatkan permintaan pasar. 

Dengan potensi yang dimilikinya, Eucheuma cottonii dari Nusa Lembongan dapat 

menjadi komoditas unggulan dalam industri pangan fungsional. Dukungan dari berbagai 
pihak, seperti pemerintah, akademisi, dan pelaku industri, sangat penting untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan rumput laut ini. Pendekatan berbasis riset dan inovasi 

diharapkan mampu menciptakan produk pangan fungsional yang tidak hanya sehat, tetapi 

juga berdaya saing di pasar lokal dan global. Dengan demikian, Eucheuma cottonii dapat 
berkontribusi pada peningkatan kesehatan masyarakat sekaligus mendukung 

perekonomian daerah. 

 

 
KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pemaparan dan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, rumput laut 

Eucheuma cottonii hasil budidaya di Nusa Lembongan memiliki potensi besar sebagai 

bahan baku herbal dan pangan fungsional karena kandungan nutrisinya yang kaya, seperti 
serat, mineral, dan senyawa bioaktif. Pemanfaatannya tidak hanya mendukung sektor 

kesehatan melalui produksi suplemen herbal, tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan produk pangan fungsional yang bergizi tinggi. Selain itu, budidaya rumput 

laut ini memberikan dampak positif pada perekonomian lokal dengan menciptakan peluang 
usaha bagi masyarakat setempat, sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan melalui 

praktik budidaya yang ramah lingkungan. 
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